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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab  Nama Huruf Latin  Nama  
 Alif tidak dilambangkan  tidak  dilambangkan ا 
 Ba B  Be ب 
 Ta T  Te ت 
 (Tsa ṡ  es (dengan titik di  atas ث 
 Jim J  Je ج 
 (Ha ḥ  ha (dengan titk di bawah ح 
 Kha Kh  ka dan ha خ 
 Dal D  De د 
 (Zal Ż  zet (dengan titik di atas ذ 
 Ra R  Er ر 
 Zai Z  Zet ز 
 Sin S  Es س 
 Syin Sy  es dan ye ش 




 (Dad ḍ  de (dengan titik di bawah ض 
 (Ta ṭ  te (dengan titik di bawah ط 
 (Za ẓ  zet (dengan titk di bawah ظ 
 ain ‘  apostrof terbalik‘ ع 
 Gain G  Ge غ 
 Fa F  Ef ف 
 Qaf Q  Qi ق 
 Kaf K  Ka ك 
 Lam L  El ل 
 Mim M  Em م 
 Nun N  En ن 
 Wau W  We و 
 Ha H  Ha ه 
 hamzah ,  Apostrof ء 
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‘). 
 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal 
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
Tanda  Nama  Huruf  Latin  Nama  
  fatḥah  a  A ا  
  kasrah  i  I اِ 
  ḍammah  u  U اُ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
  fatḥah dan yā’  ai   a dan i ى   
  fatḥah dan wau   au   a dan u و  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 




Nama Huruf dan Tanda Nama 
  fatḥah dan alif atauyā’ a  a dan garis di atas ...اَ | ...َى  
  kasrah danyā’ i  i dan garis di atas ى 




4. Tā’ Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang 
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat 
harkat sukun transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah  itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (   ّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika 
huruf ى ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ى
  .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i ,(ى  
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang)ال
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).   
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ̕) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 
harus ditransliterasi secara utuh.  
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang 
disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 




B. Daftar Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt   = subhanahu wa ta ‘ala   
saw   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s   = ‘alaihi al-salam 
H    = Hijriah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
HR  = Hadis Riwayat 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Akurasi Arah Kiblat 
Menggunakan Qiblat Tracker Berbasis Software Sun Compas dan Star Walk di 
Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba? Pokok masalah tersebut 
kemudian dibagi ke dalam beberapa rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana arah 
kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba?, 2) Bagaimana 
metode penggunaan Qiblat Tracker berbasis software Sun Compas dan Star 
Walk?, 3) Bagaimana tingkat keakurasian software Sun Compas dan Star Walk 
dalam penentuan arah kiblat?. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 
pendekatan syar’i dan astronomi. penelitian ini merupakan penelitian field 
research dengan metode kualitatif. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Dalam 
pengolahan data, pada penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan, yaitu: 
peringkasan data (reduksi), penyajian data, penyimpulan dan verifikasi, dan 
kesimpulan akhir.  
Metode penentuan arah kiblat Menggunakan Qiblat Tracker berbasis 
Software Sun Compas dan Star Walk merupakan metode baru. Dalam pengujian 
keakurasian Software yang digunakan pada Qiblat Tracker, mendapatkan hasil 
yang sama dengan metode klasik dan metode yang dianggap keakuratannya 
dengan hasil Azimut kiblat  yaitu 292°. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Peneliti berharap Qiblat Tracker 
berbasis software Sun Compas dan Star Walk dapat digunakan dalam metode 
penentuan arah kiblat masjid. 2) Diharapkan kepada seluruh umat Islam untuk 
melakukan pengecekan arah kiblat sebelum melaksanakan s}alat.  3) Diharapkan 
peran serta insan falak untuk ikut serta dalam gerakan uji akurasi arah kiblat baik 









A. Latar Belakang Masalah 
Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba adalah masjid 
terbesar di Bulukumba,  tidak sedikit orang yang datang ke Masjid ini untuk 
melaksanakan ibadah ṣalat lima waktu. Ketika hari-hari raya islam masjid ini juga 
digunakan dalam pelaksanaannya, misal ṣalat ‘idul fitri dan ‘idul ad}h}a>. Dalam 
pelaksanaan ibadah setiap orang serentak menghadapkan wajahnya ke arah kiblat. 
Menghadap kiblat merupakan kewajiban dalam pelaksanaan ibadah ṣalat 
dan juga ibadah-ibadah lainnya seperti melaksanakan tawaf mengelilingi ka’bah 
dengan posisi ka’bah selalu berada pada kiri tubuh, memakamkan jenazah dengan 
posisi wajah menghadap kiblat, memandikan jenazah, dan juga dianjurkan ketika 
hendak menyembeli hewan, tidur, berdoa, dan berzikir. 
Arah kiblat merupakan jarak terdekat dari posisi kita berada menuju 
ka’bah melalui lingkaran bola bumi.1 penting bagi umat islam untuk mengetahui 
arah kiblat-nya, Allah. SWT berfirman: 
ب َِكَۗ َوَمانَّهُۥ لَۡلحَ  َوإِ َراِم  َوِمۡن َحۡيُث َخَرۡجَت فََول ِ َوۡجَهَك َشۡطَر ٱۡلَمۡسِجِد ٱۡلحَ  ُ  قُّ ِمن رَّ  ٱّللَّ
ا تَۡعَملُونَ  ِفٍل َعمَّ ۡيُث َحَراِمِۚ َوحَ ِد ٱلۡ ۡجَهَك َشۡطَر ٱۡلَمۡسجِ َوِمۡن َحۡيُث َخَرۡجَت فََول ِ وَ  . بِغََٰ
ةٌ لنَّاِس َعلَۡيُكۡم حُ وَهُكۡم َشۡطَرهُۥ ِلئََّلَّ يَُكوَن لِ  َما ُكنتُۡم فََولُّواْ ُوجُ  يَن َظلَُمواْ ِمۡنُهۡم َّلَّ ٱلَّذِ إِ جَّ
  وَن  .ۡم تَۡهتَدُ عَلَّكُ َولَ  هُۡم َوٱۡخَشۡونِي َوِِلُتِمَّ نِۡعَمتِي َعلَۡيُكمۡ فَََّل تَۡخَشۡو 
Terjemahnya:  
“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke 
arah Masjidilh}ara>m, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhan-
mu. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan dari mana 
                                                             
1Zahrotun Niswah, “Uji Akurasi Compas Arah Qiblat dalam Aplikasi Android “Digital 
Falak” Versi 2.0.8 Karya Ahmad Tholhah Ma’ruf”, Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah dan Hukum 




pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke arah 
Masjidilh}ara>m. Dan di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku 
sempurnakan nikmat-ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk. (QS. 
Al-Baqara /2: 149-150)2 
Dari dalil tersebut dapat dipahami, bahwa betapa pentingnya seorang 
muslim untuk mengetahui arah kiblat. seseorang yang berada persis dihadapan 
ka’bah maka wajib baginya untuk menghadapnya (‘ain al-Ka’bah), akan tetapi 
bagi seorang muslim yang tidak bisa melihat ka’bah secara fisik maka cukup 
menghadap ke arah masjidilh}ara>m bagi yang berada di sekitarnya (al-maqdur 
‘alaih), dan jika seorang muslim berada di luar dari kota Makkah  perlu baginya 
untuk melakukan ijtihad dan penelitian untuk menghadap tepat mengarah ke arah 
ka’bah (jihah al-Ka’bah).3 
Semasa hidupnya Rasulullah saw. persoalan kiblat tidak menjadi masalah, 
namun ketika Rasulullah wafat, persoalan kiblat ini mulai terjadi banyak 
persoalan akibat letak geografis bagi orang yang berada diluar ka’bah ataupun 
Makkah menyebabkan mereka kesulitan untuk menghadap tepat ke arah kiblat.4 
Dalam hal ini,  para ulama juga memiliki pendapat yang berbeda-beda, Asy-
Syira>zi (w.476/1083) berpendapat seseorang yang tidak berada di Makkah 
(ka’bah), namun ia mampu membaca tanda-tanda petunjuk arah kiblat, maka 
dalam hal ini ia harus berijtihad untuk mengetahui kiblat melalui petunjuk-
petunjuk alam.5 Allah SWT berfirman: 
 
                                                             
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013) 
3Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, praktik, dan Fikih (Cet. 
1; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 50. 
4Anisah Budiwati, “Sistem Hisab Arah Qiblat Dr. Ing. Khafid dalam Program Mawaqit”. 
Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah IAIN Walisongo, 2010), hal. 2. 





ۡلنَا بَر ِ َوٱلۡ ِت ٱلۡ لَُمَٰ ظُ َوهَُو ٱلَِّذي َجعََل لَُكُم ٱلنُُّجوَم ِلتَۡهتَدُواْ بَِها فِي  ِت ٱبَۡحِرَۗ قَۡد فَصَّ ِۡلٓيََٰ
 ِلقَۡوٖم يَۡعلَُموَن  
Terjemahnya:  
Dan Dia-lah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan laut. Kami telah 
menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang 
mengetahui. (QS Al-An’am /6: 97)6 
 
 Imam Hanafi (w.587 H) dalam kitabnya Bada’i al- ṣana’i fi> Tartibal-
Syara’i mengatakan orang yang hendak melaksanakan ṣalat mempunyai dua 
keadaan, yaitu mampu menghadap ke kiblat ketika s}alat, dan melaksanakan ṣalat 
akan tetapi tidak dapat menghadap kiblat.7  
Jika seseorang itu mampu melihat ka’bah maka wajib baginya untuk 
menghadapnya, dan ketika ia tidak mampu melihat ka’bah dikarenakan jarak atau 
sebab yang lainnya, maka wajib baginya menghadapkan badannya kearah ka’bah. 
Dalam mazhab Maliki berpendapat bagi orang yang tidak mampu melihat ka’bah, 
maka arah kiblat-nya yaitu arah ka’bah, bukan arah bangunannya.8 Begitupun 
dalam mazhab Hanafi dan hambali berpendapat bagi orang yang mampu melihat 
ka’bah maka wajib baginya untuk menghadap ke arahnya. Dan bagi orang yang 
tidak dapat melihat ka’bah, kiblat-nya itu ke arah ka’bah, bukan bangunannya.9 
Kiblat dapat ditentukan disetiap permukaan bumi dengan melakukan 
perhitungan dan pengukuran, perhitungan arah kiblat merupakan dasar untuk 
mengetahui dimana arah ka’bah dapat dilihat dari suatu tempat di permukaan 
bumi, sehingga ṣalat-nya seseorang selalu mengarah ke arahnya.10 Dalam 
                                                             
6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013) 
7Sayful Mijab, “Qiblat dalam Prespektif Mazhab-Mazhab Fiqh”, Yudisia 5, no. 2 (2014): 
h. 326. 
8Sayful Mijab, “Qiblat dalam prespektif Mazhab-Mazhab Fiqh”, h. 330. 
9Sayful Mijab, “Qiblat dalam Prespektif Mazhab-Mazhab Fiqh”, h. 337 
10Moehammad Awaluddin, dkk., “Analisis Setting Out Arah Qiblat dengan Menggunakan 




penentuan arah ka’bah, banyak metode-metode yang bisa dilakukan seperti 
metode dengan menggunakan bayangan matahari maupun benda-benda langit. 
Berdasarkan sejarah ilmu falak, cara penentuan arah kiblat di indonesia itu 
sendiri mengalami perkembangan sesuai dari perkembangan kualitas dan 
intelektual dari kaum muslim. Perkembangan dalam penentuan ini dapat dilihat 
dari perkembangan alat yang digunakan untuk mengukurnya,11 seperti istiwa,12 
theodolit,13 compas,14 rubu’ mujayyab15 dan juga sistem perhitungan yang juga 
mengalami perkembangan. Seiring berkembangnya zaman tentunya 
perkembangan alat tidak sampai di sini saja, dalam penentuan arah kiblat yang 
awalnya hanya bisa dilakukan siang hari dikarenakan membutuhkan cahaya dari 
matahari, dan saat ini trobosan-trobosan baru bermunculan untuk memudahkan 
dalam pengukuran seperti menentukan arah kiblat dengan benda-benda langit 
seperti bulan atau bintang-bintang dengan alat Qiblat Tracker, dan juga software 
seperti Global Positioning System (GPS)16, Google Earth17, aplikasi arah kiblat 
dan waktu ṣalat, dan software-software lainnya.  
                                                             
11Jayusman, “Akurasi Metode Penentuan Arah Qiblat: Kajian Fiqh Al-Ikhtilaf dan 
Sains”, ASAS 6, no. 1 (2014): h. 73. 
12Istiwa merupakan tongkat tegak lurus yang berdiri di atas bidang datar atau papan yang 
telah berisi lingkaran-lingkaran besar hingga kecil. Alat ini digunakan untuk menentukan arah 
timur dan barat sejati dengan menggunakan bantuan cahaya matahari. 
13Theodolit merupakan suatu alat yang dirancang untuk mengukur sudut horizontal dan 
sudut vertikal. dengan beracu pada pergerakan benda-benda langit, alat ini digunakan oleh pakar 
ilmu falak dalam menentukan arah qiblat dengan keakuratan hingga skala detik busur (1/3600°).  
Lihat di Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, Depok: Rajawali 
Pers, 2017, h. 263.  
14Compas adalah alat yang digunakan sebagai pedoman dalam menunjukkan arah mata 
angin, dalam ilmu Falak Alat ini digunakan dalam menentukan arah qiblat secara praktis. 
15Rubu’ Mujayyab merupakan alat klasik dengan memiliki hasil yang akurat. Alat ini 
merupakan alat hitung astronomi yang digunakan dalam pemecah masalah segitiga bola. Alat ini 
berbentuk seperempat lingkaran dengan permukaan yang berisikan data derajat dengan dibatasi 
oleh busur 90 derajat. Lihat di Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan 
Aplikasi, Depok: Rajawali Pers, 2017, h. 67-68. 
16Global Positioning System (GPS) merupakan sistem untuk menentukan arah navigasi 




Persoalan kiblat merupakan bagaimana kita mengetahui arah atau azimut 
kiblat itu sendiri, dalam penentuan azimut kiblat menggunakan alat-alat tersebut 
masing-masing memiliki cara kerjanya tersendiri ada yang menggunakan bantuan 
matahari untuk menentukan arah timur dan barat sejati seperti istiwa, Compas 
dengan menggunakan magnetik bumi, serta alat moderen seperti Istiwaaini dan 
Qiblat Tracker dengan sistem azimut benda langit, dan hanya membutuhkan 
waktu yang begitu singkat untuk mendapatkan hasil arah kiblat. 
 Untuk menentukan azimut dari benda-benda langit membutuhkan 
perhitungan yang panjang, namun dengan teknologi yang semakin maju kita bisa 
mengetahui azimut benda langit dengan cepat dan tepat seperti Star Walk  untuk 
mencari azimut benda langit pada malam hari, ataupun Sun Compas untuk 
mengetahui azimut matahari.  
Dalam pelaksanaan pengukuran arah kiblat yang semakin moderen, mulai 
dari pengukuran yang membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penentuannya 
dengan alat-alat yang ada, hingga pengukuran yang hanya membutuhkan waktu 
singkat dengan alat Qiblat Tracker, oleh karena itu penulis tertarik untuk 
membahas penentuan arah kiblat  dengan azimut benda langit dan penulis 
mengangkat judul skripsi: “Akurasi Arah Kiblat Menggunakan Qiblat Tracker 
Berbasis Software Sun Compas dan Star Walk di Masjid Islamic Center Dato 
Tiro Kabupaten Bulukumba”. 
B. Fokus penilitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada pengujian software sun compas dan star 
walk dengan menggunakan alat Qiblat Tracker dalam penentuan arah kiblat.  
                                                                                                                                                                       
17Google Earth merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengetahui letak geografis 
dengan menggunakan satelit  di bumi, aplikasi ini juga dapat digunakan dalam penentuan arah 




2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberi pemahaman yang lebih jelas kepada pembaca 
mengenai penelitian ini, maka diperlukan penjelasan yang berkaitan dengan 
judul penelitian ini. 
a. Arah Kiblat 
Arah kiblat merupakan arah seorang muslim menghadap ketika 
hendak melaksanakan ṣalat ataupun ibadah lainnya, arah kiblat 
merupakan arah terdekat menuju baitullah atau ka’bah. 
b. Software 
Software merupakan perangkat lunak yang berisi data elektronik 
berupa program yang akan mengerjakan perintah dari penggunanya, 
software dalam penelitian ini berbentuk aplikasi android yakni software 
sun compas sebagai aplikasi penentuan arah kiblat siang hari dan 
software starwalk sebagai aplikasi penentuan arah kiblat malam hari.  
c. Qiblat Tracker 
Qiblat Tracker merupakan salah satu alat yang digunakan dalam 
penentuan arah kiblat, Qiblat Tracker dapat menentukan arah kiblat 
pada siang hari dan malam hari dengan bantuan matahari dan malam 
hari dengan menggunkan benda-benda langit malam, yang dikonfersi 
kedalam aplikasi software Sun Compas dan Star Walk.  
d. Sun Compas 
Sun Compas merupakan aplikasi android yang berfungsi untuk 





e. Star Walk 
Star Walk merupakan aplikasi planetarium versi android yang 
berfungsi untuk memberi informasi posisi benda-benda langit, dan 
mengetahui azimut benda-benda langit. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka pokok masalah dalam skripsi ini 
adalah bagaimana akurasi arah kiblat menggunakan Qiblat Tracker berbasis 
Software Sun Compas dan Star Walk di Masjid Islamic Center Dato Tiro 
Kabupaten Bulukumba. Yang kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana arah kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten 
Bulukumba?  
2. Bagaimana metode penggunaan Qiblat Tracker berbasis software Sun 
Compas dan Star Walk? 
3. Bagaimana tingkat keakurasian berbasis software Sun Compas dan Star 
Walk dalam penentuan arah kiblat? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data dari 
penelitian-penelitian sebelumnya agar tidak terjadi kesamaan dalam penelitian. 
Sejauh ini peneliti belum pernah menemukan penelitian yang membahas tentang 
penggunaan Qiblat Tracker dalam menentukan arah kiblat yang berbasis software 
Sun Compas dan Star Walk. Namun penulis menemukan beberapa penelitian yang 
memiliki hubungan dengan arah kiblat dan penggunaan software dalam menguji 
keakuratan aplikasi penentuan arah kiblat, diantaranya: 
1. Anisah Budiwati, dalam jurnalnya yang berjudul “Tongkat Istiwa’, 




Titik Koordinat Bumi Dan Aplikasinya Dalam Penentuan Arah Kiblat”. 
Dalam jurnal ini, berisi tentang bagaimana menentukan titik Koordinat 
lokasi dengan manual yaitu tongkat istiwa’, dan menentukan titik 
koordinat dengan teknologi yaitu Globlal Positioning System (GPS) dan 
Google Earth. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
penelitin dengan menggunakan software Sun Compas dan Star Walk.18 
2. Muhammad Awaluddin, dkk. Dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 
Setting Out Arah Kiblat dengan Menggunakan Metode GPS Real Time 
Kinematic”. Dalam jurnalnya menjelaskan bagaimana menentukan arah 
kiblat dengan sistem GPS dan membandingkan hasil penelitian GPS 
dengan rashdul Kiblat. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti 
membandingkan hasil penentuan arah kiblat antara software Sun Compas 
dan Star Walk.19 
3. Rikky Wisnu Nugraha dan Endro Wibowo. Dalam jurnalnya yang 
berjudul “Aplikasi Pengingat Waktu ṣalat dan Arah Kiblat Menggunakan 
GPS Berbasis Android” dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
bagaimana aplikasi Pengingat Waktu ṣalat dan Arah Kiblat ini dapat 
memudahkan siapapun penggunanya dimanapun berada, serta menentukan 
arah kiblat secara praktis. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan aplikasi Sun Compas dan Star Walk dalam menentukan arah 
kiblat.20 
                                                             
18 Anisa Budiwati, “Tongkat Istiwa’, Global Positioning System (GPS) dan Google Earth 
untuk Menentukan Titik Koordinat Bumi Dan Aplikasinya Dalam Penentuan Arah Kiblat”, AL-
AHKAM 26, no. 1 (2016) 
19 Moehammad Awaluddin, dkk., “Analisis Setting Out Arah Qiblat dengan 
Menggunakan Metode GPS Real Time Kinematic”, Elipsodia 01, no. 01 (2018) 
20 Rikky Wisnu Nugraha dan Endro Wibowo, “Aplikasi Pengingat Waktu ṣalat dan Arah 




4. Burhan,  dalam jurnalnya yang berjudul “Penentuan Arah Kiblat Melalui 
Media Online: Goole Earth dan Qibla Locator” dalam jurnal ini secara 
garis besar menjelaskan bagaimana menentukan arah kiblat dengan mudah 
dengan menggunakan media online atau software Google Earth dan Qibla 
Locator. Kedua aplikasi ini bisa digunakan untuk melakukan kalibrasi 
masjid masjid. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan software Sun Compas dan Star Walk 
dalam menentukan arah kiblat.21 
5. Nizma Nur Rahmi, tahun 2018. S1 Fakultas syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang. Dengan judul “Studi 
Analisis Azimuth Bintang Acrux Sebagai Acuan Penentuan Arah Kiblat” 
dalam skripsinya menjelaskan bagaimana menentukan azimut bintang 
Acrux sebagai acuan dalam penentuan arah kiblat. Sedangkan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan objek benda langit dalam penentuan 
arah kiblat.22 
6. Anisah Budiwati, tahun 2010. S1 Fakultas Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo, Semarang. Dalam skripsinya yang berjudul “Sistem 
Hisab Arah Kiblat Dr. Ing. Khafid dalam Program Mawaqit”. Dalam 
skripsinya menjelaskan tentang bagaimana analisis hisab penentuan arah 
kiblat berbasis software dalam program Mawaqit 2001 yang dibuat oleh 
Dr. Ing. Khafid. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
aplikasi Sun Compas dan Star Walk dalam menentukan arah kiblat.23 
                                                             
21 Burhan, “Penentuan Arah Kiblat Melalui Media Online: Goole Earth dan Qibla 
Locator”, STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
22 Nizma Nur Rahmi, “Studi Analisis Azimuth Bintang Acrux Sebagai Acuan Penentuan 
Arah Kiblat”, Skripsi (Semarang: Fakultas syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2018)   
23 Anisah Budiwati, “Sistem Hisab Arah Qiblat Dr. Ing. Khafid dalam Program 




7. Minda Sari Nurjamilah, tahun 2013. S1 Program Studi Ilmu Falak 
Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo, Semarang. Dengan judul “Uji Akurasi Data Global 
Positioning System (GPS) dan Azimuth Matahari pada Smartphone 
Berbasis Android untuk Hisab Arah kiblat (Studi Analisis Aplikasi GPS 
Status dan Qibla Compas Sundial Lite). Dalam skripsinya menjelaskan 
tentang bagaimana mengukur arah kiblat dan mengetahui keakuratan 
dengan berbasis software menggunakan aplikasi GPS Status dan Qibla 
Compas Sundial Lite. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan aplikasi Sun Compas dan Star Walk dalam menentukan arah 
kiblat.24 
8. Zahratun Niswah, tahun 2018, S1 Fakultas syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang berjudul “Uji Akurasi 
Compas Arah Kiblat dalam Aplikasi Android “Digital Falak” Versi 2.0.8. 
Karya Ahmad Tholhah Ma’ruf” dalam penelitian ini, secara garis besar 
membahas tentang bagaimana keakurasian aplikasi karya Ahmad tholhah 
dan alogaritma dalam aplikasi Digital Falak. Sedangkan dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan uji akurasi antara software Sun Compas dengan 
Star walk.25 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian  
                                                             
24 Minda Sari Nurjamilah, “Uji Akurasi Data Global Positioning System (GPS) dan 
Azimuth Matahari pada Smartphone Berbasis Android untuk Hisab Arah kiblat (Studi Analisis 
Aplikasi GPS Status dan Qibla Compas Sundial Lite), Skripsi ( Semarang: Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam, IAIN Walisongo, 2013) 
25 Zahrotun Niswah, “Uji Akurasi Compas Arah Qiblat dalam Aplikasi Android “Digital 
Falak” Versi 2.0.8 Karya Ahmad Tholhah Ma’ruf”, Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah dan Hukum 




1. Untuk mengetahui bagaimana arah kiblat Masjid Islamic Center Dato 
Tiro Kabupaten Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui bagaimana metode penggunaan Qiblat Tracker 
berbasis software Sun Compas dan Star Walk. 
3. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keakurasian  software Sun Compas 
dan Star Walk sebagai instrumen pada Qilbat Tracker dalam penentuan 
arah kiblat. 
Manfaat yang ingin diperoleh dari peneliti ialah: 
1. Diharapkan dapat mengetahui bagaimana arah kiblat Masjid Islamic 
Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba. 
2. Diharapkan dapat mengetahui keakuratan Qiblat Tracker software sun 
compas dan starwalk dalam peneentuan arah kiblat, agar dalam 
penggunaan kedua software ini untuk menentukan arah kiblat tidak ragu 
lagi. 
3. Diharapkan dapat menjadi metode baru dalam penentuan arah kiblat pada 






A.  Arah Kiblat 
1. Pengertian Arah Kiblat 
Sebagai umat islam wajib bagi kita untuk mengetahui arah kiblat 
dalam melaksanakan ibadah khususnya s}alat, dan juga ibadah-ibadah 
sunnah lainnya. kiblat merupakan jarak terdekat menuju ka’bah, di 
Makassar itu sendriri arah kiblat sebenarnya ada dua, barat barat laut dan 
timur tenggara. Namun yang di ambil menjadi arah kiblat yaitu barat barat 
laut dengan azimut 292° karena arah itu merupakan jarak yang paling dekat 
menuju ka’bah dibandingkan timur tenggara. 
Secara bahasa kiblat berasal dari bahasa arab انمجهخ  yang merupakan 
akar kata dari  لِْجهَخَ  –َْٚمجُِم  –لَجََم   yang berarti menghadap.
1
 Kiblat juga biasa 
disebut qibala  yang berarti bertemu dan qiblatan berarti arah pertemuan.2 
Kata kiblat juga diartikan Syat}hrah atau jih}ah3. Menurut Ibnu Arabi dan al-
Qurtubi pemaknaan kata syat}hrah secara bahasa adalah arah atau maksud. 
Sedangkan salam bahasa latin menurut Peter Duffet-Smith, A. E. Roy dan 
D. Clarke kata Syat}hrah atau jih}ah adalah arah menghadap.4 Jih}ah 
merupakan nilai dari suatu sudut yang digunakan untuk tempat dan benda-
                                                          
1
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997, h. 1078-1088. 
2
Moehammad Awaluddin, dkk., “Analisis Setting Out Arah Kiblat dengan Menggunakan 
Metode GPS Real Time Kinematic”, Elipsodia 01, no. 01 (2018):  h. 7. 
3
Kementrian Agama RI, Kajian Terhadap Metode-metode Penentuan Arah Kiblat dan  
Akurasinya, 2012, h. 26. 
4
Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat dan 
Akurasinya, Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementrian 




benda langit yang dihitung sepanjang garis ufuk dari utara searah dengan 
jarum jam hingga titik perpotongan garis vertikal  posisi tempat atau benda 
langit, dalam astronomi jih}ah ini dikenal sebagai azimut.5  
Kiblat  di dalam al-Qur’an juga memiliki beberapa arti,
6
 dalam surah 
al-Baqara ayat 142-145 kata kiblat berarti arah (qiblat)7, dalam surah Yunus 
ayat 87 kata kiblat diartikan sebagai tempat ibadah.
8
   
Para ahli juga berpendapat mengenai hal ini, menurut Muhyidin 
Khazim kiblat merupakan jarak yang paling dekat menuju ka’bah melalui 
lingkaran besar dengan kota kita berada.
9
 Menurut Abdul Mughist, Kiblat 
adalah arah dari kita berada menuju ka’bah yang paling terdekat.
10
  
Dari beberapa definisi dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa arah kiblat iyalah jarak terdekat ke arah ka’bah, dan wajib bagi kita 
untuk menghadapnya ketika hendak melaksanakan ibadah, khususnya s}alat. 
2. Dasar Hukum 
Dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang arah 
kiblat diantaranya: 
a. Qs. Al-Baqara ayat 142 
ۡشِشُق  ًَ ِ ٱۡن َّ ۚب لُم لِّّلِ َٓ ۡٛ ُى ٱنَّتِٙ َكبَُٕاْ َعهَ ِٓ ۡى َعٍ لِۡجهَتِ ُٓ نَّٰى َٔ ٍَ ٱنَُّبِس َيب  بُٓء ِي َٓ َصَٛمُُٕل ٱنضُّفَ
ۡضتَِمٖٛى   ٖط يُّ ٰٗ ِصَشٰ ِذ٘ َيٍ ََٚشبُٓء إِنَ ۡٓ ۡغِشُةۚ َٚ ًَ ٱۡن َٔ  
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 “orang-orang yang kurang akal diantara manusia akan berkata, 
apakah yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu 
mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Muhammad) “Milik 
Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus”. (QS. Al-Baqara/2: 147)
11
 
b. Qs. Al-Baqara ayat 143 
ٛٗذۗا  ِٓ ُكۡى َش ۡٛ ُصُٕل َعهَ ٌَ ٱنشَّ َُٚكٕ َٔ ذَآَء َعهَٗ ٱنَُّبِس  َٓ َصٗطب نِّتَُكَُٕٕاْ ُش َٔ ٗخ  ُكۡى أُيَّ ِنَك َجعَۡهَُٰ
َكزَٰ َٔ
ٰٗ َعِمجَ  ٍ َُٚمَِهُت َعهَ ًَّ ُصَٕل ِي َّجُِع ٱنشَّ بٓ إَِّلَّ ِنَُۡعهََى َيٍ َٚت َٓ ۡٛ َيب َجعَۡهَُب ٱۡنِمۡجهَخَ ٱنَّتِٙ ُكَُت َعهَ َٔ ِّۚ ۡٛ
َ ثِٲ ٌَّ ٱلِّلَّ َُُكۡىۚ إِ ًَٰ ُ ِنُِٛضَٛع إِٚ ٌَ ٱلِّلَّ َيب َكب َٔ  ُۗ َْذَٖ ٱلِّلَّ  ٍَ َۡت نََكجَِٛشحً إَِّلَّ َعهَٗ ٱنَِّزٚ إٌِ َكب نَُّبِس َٔ
ِحٛٞى    نََشُءٔٞف سَّ
Terjemahnya: 
“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kamu. Kami 
tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya 
melainkan agar kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan 
siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu 
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. 
Dan Allah tidak akan Menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha 
Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia”. (QS. Al-Baqara /2: 143) 
12
 
c. Qs. Al-Baqara ayat 144 
ۡضِجِذ  ًَ َك َشۡطَش ٱۡن َٓ ۡج َٔ ّلِ  َٕ ۚب فَ َٓ نَََُِّّٛك لِۡجهَٗخ تَۡشَضٰى َٕ ُ بِٓءِۖ فَهَ ًَ َك فِٙ ٱنضَّ ِٓ ۡج َٔ ٰٖ تَمَهَُّت  ََش لَۡذ 
َت نََٛۡعهَ  ٍَ أُٔتُٕاْ ٱۡنِكتَٰ ٌَّ ٱنَِّزٚ إِ َٔ َُْكۡى َشۡطَشُِۥۗ  ُجٕ ُٔ اْ  نُّٕ َٕ ُث َيب ُكُتُۡى فَ ۡٛ َح َٔ ُ ٱۡنَحَشاِوۚ  ٌَ أَََّّ ٕ ًُ
 ٌَ هُٕ ًَ ب َٚۡع ًَّ ِفٍم َع ُ ثِغَٰ َيب ٱلِّلَّ َٔ ۡىۗ  ِٓ ثِّ  ٱۡنَحكُّ ِيٍ سَّ
Terjemahnya: 
 “Kami melihat wajahmu (Muhammad) menengadah ke langit, maka 
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah masjidil haram. Dan dimana saja kamu 
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-
orang yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan 
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. dan Allah tidak 




d. Qs. Al-Baqara ayat 149 
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 ُ َيب ٱلِّلَّ َٔ ثَِّكۗ  ُۥ نَۡهَحكُّ ِيٍ سَّ إََِّّ َٔ ۡضِجِذ ٱۡنَحَشاِوِۖ  ًَ ََٓك َشۡطَش ٱۡن ۡج َٔ ّلِ  َٕ ُث َخَشۡجَت فَ ۡٛ ٍۡ َح ِي َٔ
  ٌَ هُٕ ًَ ب تَۡع ًَّ ِفٍم َع  ثِغَٰ
 
Terjemahnya: 
“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah 
wajahmu ke arah masjidil haram, sesungguhnya itu benar-benar 
ketentuan dari Tuhan-mu, Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. Al-Baqara/2: 149)
14
 
e. Qs. Al-Baqara ayat 150 
ثُ  ۡٛ ٍۡ َح ِي َُْكۡى  َٔ ُجٕ ُٔ اْ  نُّٕ َٕ ُث َيب ُكُتُۡى فَ ۡٛ َح َٔ ۡضِجِذ ٱۡنَحَشاِوۚ  ًَ ََٓك َشۡطَش ٱۡن ۡج َٔ ّلِ  َٕ َخَشۡجَت فَ
 َِٙ ٕۡ ٱۡخَش َٔ ُْۡى  ٕۡ ۡى فَََّل تَۡخَش ُٓ ُۡ ٕاْ ِي ًُ ٍَ َظهَ خٌ إَِّلَّ ٱنَِّزٚ ُكۡى ُحجَّ ۡٛ ٌَ ِنهَُّبِس َعهَ َشۡطَشُِۥ ِنئََّلَّ َُٚكٕ
كُ  ۡٛ تِٙ َعهَ ًَ ِِلُتِىَّ َِۡع َٔ ٌَ تَذُٔ ۡٓ نَعَهَُّكۡى تَ َٔ ۡى   
Terjemahnya:  
“dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, 
maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi 
manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di 
antara mereka. janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
ke pada-Ku, agar Aku Sempurnakan Nikmat-Ku kepadamu, dan agar 
kamu mendapat petunjuk”. (QS. Al-Baqara/2: 150)
15
 
 Hadis yang menjelaskan tentang Kiblat diantaranya: 
a. Hadis dari Anas bin Malik ra. 
حذشُب اثٕ ثكش اثٍ شٛجخ حذشُب عفبٌ حذشُب حًبد ثٍ صهًّ عٍ ثبثت عٍ أَش اٌ 
سصم هللا ملسو هيلع هللا ىلص كبٌ ٚصهٗ َحٕ ثٛت انًمذس فُزنت لذ َشٖ تمهت ٔجٓك فٙ انضًبء 
ٍ ثُٙ صهًخ ْٔى فهُٕنُٛك لجهخ تشضٓب فٕل ٔجٓك شطش انًضجذ انحشاو فًش سجم ي
سكٕع فٙ صَّلح انفجشس ٔلذ صهٕا سكعخ فُبدٖ اَّل اٌ انمجهخ لذ حٕنت فًبنٕا كًب ْى 
سٔاِ يضهىَحٕ انمجهخ.   
 
Artinya:  
“Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Syaibah, menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salmah dari Tsabit dari Anas bin Malik ra 
bahwasannya Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang mendirikan 
salat dengan menghadap ke Baitul Maqdis. Kemudian turunlah ayat 
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al-Qur’an: “Sesungguhnya Kmi (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit, maka sungguh kami akan memalingkan 
wajahmu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidilharam. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu 
ke arahnya. kemudian seorang lelaki Bani Salamah lewat (di hadapan 
sekumpulan orang yang sedang salat subuh) dalam posisi ruku’ dan 
sudah mendapat satu rakaat. Lalu ia menyeru, sesungguhnya kiblat 
telah berubah. Lalu mereka berpaling ke arah kiblat.” (HR. Muslim)
16
 
b. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim. 
 ارا لًت انٗ انصَّلح فبصجغ انٕضٕء ثى اصتمجم انمجهخ فكجش . سٔاِ ثخبسٖ ٔ يضهى
 
Artinya:  
“Jika kamu hendak melaksanakan salat, maka sempurnahkanlah 




Dari ayat al-qur’an dan hadis di atas dapat di simpulkan bahwa 
dalam melaksanakan s}alat wajib untuk menghadap kiblat. Dalam hadis 
dari Anas bin Malik, yang menjelaskan ketika nabi sedang melaksanakan 
s}alat s}ubuh} kemudian turunlah ayat dalam surah al-Baqara ayat 144 yang 
menyeru untuk menghadap ke kiblat yaitu Masjidilh}ara>m, maka ketika itu 
pula nabi membalikkan badan dan menghadap ke arah Masjidilh}ara>m dan 
melanjutkan s}alat-nya. Dapat dipahami bahwa betapa pentingnya untuk 
menghadap ke arah yang benar. 
3. Metode Dalam Menentukan Arah Kiblat 
Perkembangan dari masa ke masa, di indonesia mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Bisa kita lihat pada instrumen dan juga 
metode yang digunakan dalam mengukur arah kiblat dengan keakuratan 
tinggi.
18
 Metode yang sering digunakan dalam mengukur arah kiblat 
diantaranya: 
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a. Mengukur dengan Compas. 
Compas merupakan alat navigasi petunjuk arah mata angin 
dengan mengandalkan sistem magnetik bumi utara dan selatan. Hanya 
saja sistem magnetik dalam compas tidak dapat menentukan arah utara 
dan selatan sejati (kutub utara dan kutub selatan). Sehingga dalam  
menggunakan compas perlu untuk melukan koreksi deklinasi  agar kita 
dapat menentukan arah utara dan selatan sejati.
19
    
  Dalam pengukuran kiblat, Compas tidak bisa di jadikan alat 
ukur utama. Ini dikarenakan sistem magnetik dalam Compas tidak dapat 
menunjukkan arah utara sejati melainkan arah utara magnetik bumi, dan 
arah selatan magnetik bumi bukan arah selatan sejati.
20
 
 Cara menentukan arah kiblat dengan compas
21
: 
1. Persiapan dalam penggunaan Compas. 
Persiapan yang dilakukan ialah: 
a) Siapkan Compas.  
b) Pastikan Compas terhindar dari benda-benda yang dapat 
mempengaruhi magnet. 
c) Letakkan Compas pada bidang yang datar. Pastikan posisi 
Compas benar-benar datar dengan menggunakan waterpass. 
d) Ketika sudah dan jarum Compas telah menunjukkan arah utara 
magnet. Maka Compas siap digunakan dalam menentukan arah 
kiblat. 
e) Menentukan arah utara sejati (koreksi deklinasi). 
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2. Cara mendapatkan arah utara sejati dengan koreksi deklinasi sebagai 
berikut: 
a) Mencari deklinasi magnetik di daerah yang kita cari (lokasi kita 
berada) arah utaranya melalui website www.magnetic-
declination.com. Misal untuk wilayah makassar, deklinasi 
magnetik adalah +0°45’. 
Gambar 2.1. Magnetic Declination 
b) Beri tanda pada arah utara dan selatan magnetik yang ditunjuk 
oleh jarum Compas. 
c) Ambil sudut 0°45’ dari titik utara ke barat (karena deklinasi 
positif)
22
. Beri tanda dari sudut itu sebagai arah utara sejati. 
d) Dari tengah Compas tariklah garis menuju titik utara sejati. 
Maka itulah arah dari utara magnetik dan arah utara sejati yang 
ditentukan dari Compas dan deklinasi magnetik. 
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e) Tarik garis lurus 90° dari garis utara sejati, untuk menentukan 
arah barat sejati. 
3. Penentuan arah Kiblat. 
Setelah kedua langkah di atas selesai, langkah terakhir iyalah 
menentukan arah kiblat dengan pencarian azimut kiblat pada Compas 
sebagain berikut: 
a) Persiapkan data azimut23 kiblat. Untuk menentukan azimut 
kiblat suatu kota pertama kita harus menentukan arah kiblat 
suatu daerah dengan rumus: 
                                           
K et.:  
1.     = lintang tempat 
2.   = selisih bujur kota Makkah dengan bujur daerah. 
3.     = lintang ka’bah  
Misal:  kota Makassar dengan lintang = 5°8’6,19” LS, bujur = 
119°24’17,38” BT
24
. Sedang ka’bah memiliki lintang = 
21°25’21,17” LU dan bujur = 39°49’34,56” BT
25
. Maka arah Kiblat 
kota makassar adalah 22°28’22,63” 
Kemudian hitung azimut kiblat dengan rumus: 
            
Ket: 
4. AzK = Azimut Kiblat 
5. AK = Arah Kiblat 
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6. 270° = nilai azimut Utara – barat 
Maka azimut kiblat kota Makassar yaitu 292°28’22,63” 
b) Ketika telah menemukan azimut kiblat, ambil busur lingkaran dan 
beri tanda sesuai nilai azimut kiblat dengan menempatkan nilai 0° 
busur tepat pada garis utara sejati. 
c) Tarik garis dari tengah busur lingkaran ke titik azimut kiblat, 
makaitulah arah kiblat. 
b. Menentukan Arah Kiblat dengan Metode Rashdul Qibla. 
Rashdul qiblat merupakan salah satu metode penentuan arah kiblat 
dengan menggunakan bayangan pada benda yang tegak lurus pada waktu 
tertentu. Metode ini di anggap lebih akurat dengan metode-metode 
lainnya, ini disebabkan karena posisi matahari pada waktu tertentu tepat 





Secara umum rashdul qiblat ada dua, yaitu rashdul qiblat lokal dan 
global. Secara global peristiwa ini terjadi dua kali dalam setahun, yaitu 
pada tanggal 27 atau 28 mei pukul 11.57.16  LMT (Local Mean Time / 
waktu Makkah)
28
 atau  09.17.56 GMT (Greenwich Maen Time)
29
 dan 
tanggal 15 atau 16 juli pukul 12.06.03 LMT (Local Mean Time / waktu 
Makkah)
30
 atau 09.26.43 GMT (Greenwich Maen Time) .
31
  karena ini 
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merupakan waktu Makkah,  maka kita perlu untuk mengkonversi ke waktu 
kita berada. Misal waktu Makkah di konversikan ke waktu Makassar  
(GMT +8) yaitu dengan mengoreksi waktu GMT dengan selisih GMT 
Makassar, maka rashdul qiblat di Makassar pada tanggal 27 atau 28 mei 
pukul 17.17.56 WITA  dan pada tanggal 15 atau 16 juli pukul 17.26.43 
WITA. 
Sedangkan rashdul qiblat lokal dapat dihitung setiap harinya untuk 




                      
Rumus 2 
                               
Setelah itu hasil dikonversi sesuai dengan waktu daerah lokasi 
Cara penentuan arah kiblat menggunakan metode rashdul qiblat. 
1. Siapkan tongkat tegak lurus, jam yang sudah dikalibrasikan melalui 
radio, tv, maupun internet. 
2. Pastikan lokasi pengamatan bebas dari penghalangan bayangan, agar 
cahaya matahari fokus pada tongkat yang disediakan. 
3. Tancapkan tongkat pada bidang datar di lokasi yang telah dipersiapkan. 
4. Amati bayangan pada tiang hingga waktu rashdul itu terjadi. Ketika tepat 
waktunya beri tanda menggunakan spidol, benang, atau benda yang dapat 
digunakan untuk membuat garis lurus. 
5. Karena rashdul qiblat di Indonesia terjadi pada sore hari dimana posisi 
matahari berada di sebelah barat. Maka arah kiblat dari ujung bayangan 
benda  ke benda. 
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c. Menentukan Arah Kiblat dengan Menggunakan Tongkat Istiwa. 
Tongkat istiwa merupakan sebuah tiang lurus yang di tancapakan 
pada bidang datar ataupun papan. Alat ini digunakan untuk menentukan 
arah timur dan barat sejati dengan mengandalkan bayangan matahari, alat 
ini juga digunakan dalam menentukan waktu z}uhur. 
Cara menentukan arah kiblat menggunakan tongkat istiwa, 
terbilang lebih akurat dibandingkan Compas. Berikut cara penggunaannya: 
1. Mencari tempat datar yang tidak terhalangi oleh sinar matahari. 
2. Siapkan media datar (tempat tiang ditancapkan, baiknya menggunakan 
papan) kemudian membuat lingkaran dengan diameter 50cm.  
3. Menancapkan tiang yang panjangnya lebih dari pada diameter lingkaran 
pada titik tengah lingkaran. 
4. Mengamati bayangan tongkat saat ujung bayangan menyentuh 
lingkaran pada pagi hari, kemudian beri tanda B. ketika siang hari beri 
tanda T ketika ujung bayangan menyentuh lingkaran. 
5. Membuat garis lurus yang menghubungkan antara titik B dan T. Itulah 
garis arah Timur (T) dan Barat (B) sebenarnya. 
6. Membuat garis tegak lurus yang memotong dari B-T  sebesar 90°. 
Kemudian beri tanda U-S, itulah arah Utara (U) dan Selatan (S). Titik 
perpotongan garis B-T dengan garis U-S beri tanda P. 
7. Ambil busur lingkaran, letakkan titik tengah busur pada titik P. Titik 0° 
pada busur berada tepat pada titik U. 
8. Beri tanda K pada titik 292° (arah Kiblat Makassar), kemudian tarik 
garis lurus dari titik P ke titik K. Garis lurus P-K inilah yang 





B. Qiblat Tracker 
1. Pengertian Qiblat Tracker 
Instrumen falak dari tahun ke tahun mengalami perkembangan, yang 
dulunya dalam menentukan arah kiblat menggunakan tongkat istiwa, rashdul 
qiblat,  compas, dll. Pada masa moderen saat ini instrumen-instrumen 
canggih dalam menentukan arah kiblat juga berkembang salah satunya Qiblat 
Tracker hasil inofasi dari Bapak Mutoha Arkanuddin33.  
Qiblat Tracker merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
menentukan arah kiblat dengan praktis dan dapat diaplikasikan pada siang 
dan malam hari.  
2. Komponen Qiblat Tracker 
Adapun Komponen-komponen dalam Qiblat Tracker sebagai berikut: 
a. Papan Qiblat Tracker. 
Papan Qiblat Tracker ini merupakan komponen yang paling 
utama dan terpenting dalam menentukan arah kiblat  pada Qiblat 
Tracker. Di dalam papan Qiblat Tracker ini terdapat tiga jenis lingkaran 
angka, yang pertama lingkaran yang menunjukkan angka arah Kiblat, 
yang kedua lingkaran  yang menunjukkan angka azimut matahari, dan 
yang ketiga lingkaran yang menunjukkan angka kiblat sajadah. 
Selain ketiga jenis lingkaran angka tersebut, di dalam papan 
Qiblat Tracker juga terdapat compas yang berfungsi untuk menentukan 
arah mata angin, dan waterpass yang berfungsi untuk melihat posisi 
papan apakah sudah rata atau tidak. 
b. Tongkat Bayangan Qiblat Tracker 
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Merupakan tongkat yang berfungsi untuk mendapatkan bayangan 
dari matahari yang kemudian akan di gunakan dalam mengukur arah 
kiblat. 
c. Tali Qiblat Tracker 
Tali ini berfungsi untuk menentukan atau memberi tanda pada 
bayangan yang telah di tentukan,  
d. Laser Qiblat Tracker 
Laser ini berfungsi untuk memudahkan dalam membidik arah 
Kiblat yang telah di tentukan menggunakan Qiblat Tracker dan 
memindahkan arah kiblat dari Qiblat Tracker menuju masjid ataupun 
lokasi yang hendak kita ukur arah kiblatnya. Fungsi lain dari laser ini 
ialah membidik benda langit yang akan kita jadikan objek dalam 
penentuan arah kiblat  ketika malam hari. 
Hal yang terpenting dalam menggunakan alat ini ialah aplikasi 
Sun Compas yang berfungsi untuk mendapatkan azimut matahari ketika 
penentuan arah kiblat pada siang hari, dan aplikasi Star Walk yang 
berfungsi untuk mendapatkan azimut benda langit yang dijadikan objek 
dalam penentuan arah kiblat malam hari. 
C. Sun Compas 
Sun Compas merupakan sebuah program aplikasi pada android yang 
berfungsi untuk mendapatkan nilai azimut matahari kapan pun di inginkan. 
Aplikasi ini dapat memudahkan dalam menentukan arah kiblat menggunakan 
Qiblat Tracker. Qiblat Tracker terkenal dengan efisiensi waktu yang digunakan 
dalam menentukan arah kiblat, sehingga dalam menunjang kinerja Qiblat Tracker 





Gambar 2.2. Sun Compas 
D. Star Walk 
Star Walk merupakan software planetarium dalam android yang berisi 
peta bintang pada saat kita mengamati langit, azimut, deklinasi, dan lain-lain. 
Aplikasi astronomi ini juga sangat bermanfaat dalam penggunaan Qiblat Tracker 
ketika malam hari. Penentuan arah kiblat malam hari tidak lepas dari azimut 
benda langit yang menjadi objek dalam penentuannya, sehingga aplikasi ini 
menjadi salah satu komponen dalam penggunaan Qiblat Tracker. 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah field riserch atau penelitian 
lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana peneliti melakukan 
observasi langsung terhadap objek kajian di lapangan. Yaitu dengan cara 
menentukan arah kiblat menggunakan Qiblat Tracker berbasis software yang 
dibandingkan dengan tongkat istiwa dan Google Earth untuk mengetahui 
keakuratan yang dilakukan di Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten 
Bulukumba. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Masjid Islamic Center 
Dato Tiro Kabupaten Bulukumba. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian pada penelitian ini adalah pada tanggal 20 - 21 April 
2020. 
C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Astronomi dan 
pendekatan Syar’i, yaitu:  
1. Pendekatan Astronomis, dalam penelitian ini peneliti melakukan 
observasi dengan menggunakan benda-benda langit sebagai objek 
penilitian seperti matahari yang digunakan dalam penentuan arah 
qiblat pada siang hari, dan benda-benda langit seperti bintang, planet, 




2. Pendekatan Syar’i, penelitian ini berhubungan dengan persoalan 
ibadah umat islam. Sehingga untuk memperkuat argumentasi peneliti 
maka dibutuhkan dalil Al-Qur’an dan Hadis serta pendapat para ulama. 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara. Hasil observasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hasil dari pengukuran arah qiblat menggunakan 
tongkat Istiwa’, perhitungan, citra Google Earth dan Qiblat Tracker 
berbasis software sun compas dan star walk. Sedangkan hasil 
wawancara pada penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan orang 
yang berkompoten menggunakan Qiblat Tracker. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder pada peneititan ini adalah sumber data yang 
menjadi penunjang dalam penelitian ini, yakni tulisan ilmiah yang 
berupa buku, jurnal, skripsi, dan tulisan yang berkaitan dengan objek 
penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data 
dimana peneliti melakukan penelitian langsung di lapangan, dengan ini peneliti 
melakukan penelitian lapangan dengan penggunaan alat Qiblat Tracker, 
tongkat Istiwa, citra satelit yaitu Google Earth dan perhitungan. Wawancara, 
adalah teknik pengumpulan data dengan cara mendapatkan informasi secara 
langsung dari responden, dimana wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 
orang yang berkompoten dalam menggunakan Qiblat Tracker. Dokumentasi 
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adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan sumber yang 
berkaitan dengan penelitian dan dapat menunjang penelitian seperti buku, 
jurnal, skripsi, dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan: 
1. Buku catatan, dalam hal ini dapat membantu peneliti dalam 
mencatat apa saja peristiwa yang terjadi dalam penelitian. 
2. Alat rekam, dalam hal ini berupa kamera, video, ataupun perekam 
suara yang membantu peneliti dalam mendokumentasikan proses 
penelitian hingga hasil penelitian sehingga dapat memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data. 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data merupakan cara untuk mempelajari, menganalisis, 
mengelola, dan mengelompokkan data yang berkaitan dengan penelitian, agar 
peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap permasalahan yang dimaksud. 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang di ambil ialah teknik analisis 
deskriptif yakni data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan dokumentasi 
untuk di analisis dan hasil analisis tersebut apakah bisa dijadikan metode baru 
atau tidak. Dengan analisis ini peneliti bisa mengetahui seberapa akurat alat 
yang digunakan dalam menentukan arah qiblat pada siang dan malam hari 
(azimut matahari dan azimut benda langit). 
Analisis data yang akan dilakukan agar mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan keadaan yang sebenar-benarnya, yaitu: 
1. Melakukan peringkasan data (reduksi), yaitu dari data mentah hasil 
penelitian kemudian disederhanakan. Peringkasan data ini merupakan 
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proses analisis data yang dilakukan peneliti melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian memfokuskan pada objek 
penelitian agar data yang didapatkan memiliki gambaran dan 
kesimpulan yang jelas. 
2. Penyajian data, data yang disajikan berdasarkan kasus faktual yang 
memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian,  
3. Penyimpulan dan verifikasi, data yang telah diringkas atau direduksi 
dan disajikan secara sistematis, akan disimpulkan sementara. Hal ini 
dimaksud untuk mendapat gambaran sementara dari hasil penelitian. 
Kemudian di verifikasi terhadap data yang telah diperoleh. 
4. Kesimpulan akhir, data diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara 
yang telah diverifikasi dan mendapatkan kesimpulan akhir. 







AKURASI ARAH KIBLAT MENGGUNAKAN QIBLAT TRACKER 
BERBASIS SOFTWARE SUN COMPAS DAN STAR WALK                                
DI MASJID ISLAMIC CENTER DATO TIRO KABUPATEN 
BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Gambar 4.1. Peta Kabupaten Bulukumba.
1
 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi 
Selatan, yang   
                                                          
1
Pemerintah Kabupaten Bulukumba, “Peta Bulukumba”. Official Website Pemerintah 
Kabupaten Bulukumba, https://bulukumbakab.go.id/peta-bulukumba (01 Mei 2020).  
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berjarak sekitar 153 KM dari Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Makassar. 
Berdasarkan letak geografisnya, kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat 
5°20’ - 5°40’ LS dan 119°58’ - 120°28’ BT dengan luas 1.154,58     atau sekitar 
2,5% dari luas wilayah Sulawesi Selatan. Secara letak wilayah, Kabupaten 
Bulukumba berbatasan dengan Teluk Bone sebelah Timur, Laut Flores sebelah 
Selatan, Kabupaten Bantaeng sebelah Barat, dan Kabupaten Sinjai sebelah Utara.
2
 
Kabupaten Bulukumba terdiri dari 10 kecamatan yaitu, Kecamatan 
Ujungbulu, Gantarang, Kindang, Rilau Ale, Bulukumpa, Ujung Loe, Bontobahari, 
Bontotiro, Kajang dan Herlang. Tiga kecamatan diantaranya merupakan sentra 
Kecamatan yaitu Kindang, Rilau Ale, Bulukumpa, serta terbagi dalam 27 
kelurahan dan 109 desa. Kabupaten Bulukumba juga memiliki dua pulau yang 
berada pada sekitar desa Bira Kecamatan Bontobahari yaitu pulau Liukang Loe 
yang memiliki penghuni, dan pulau Kambing yang tak berpenghuni.
3
 
Berdasarkan data dari badan pusat statistik merilis jumlah masjid di 
Kabupaten Bulukumba sebanyak 863, sedangkan untuk wilayah kecamatan Ujung 
Bulu sebanyak 67 Unit.
4
 Namun yang menariknya adalah di Kecamatan Ujung 
Bulu terdapat 3 unit masjid yang memiliki kapasitas jamaah yang banyak yakni 
Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba, Masjid Agung 
Bulukumba, dan Masjid Raya Bulukumba 
  
                                                          
2
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, Bulukumba dalam angka 2020 
(Bulukumba:BPS, 2019), h.. 3-5 
3
Pemerintah Kabupaten Bulukumba. Profil Daerah Kabupaten Bulukumba (Bulukumba: 
Bappeda Bulukumba “Statistik, perencanaan dan pengedalian pembangunan”, 2014),  h.3-4. 
4













Gambar 4.2. Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba
5
 
Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba terletak di 
Kelurahan Bintarore, kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba. Masjid ini 
dibangun di atas lahan seluas 27.764   , bangunan masjid ini berukuran 66 x 66 
M persegi dan memiliki kuba sebanyak 14 buah.
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Pembangunan masjid Islamic Center Dato Tiro dimulai dengan peletakan 
batu pertama oleh Gubernur Sulawesi Selatan H. Zainal Basri Palaguna pada 
tahun 2002  pada masa pemerintahan A. Patabai Pabokori selaku Bupati 
Bulukumba. Namun hingga berakhirnya masa jabatan A. Patabai Pabokori pada 
tahun 2005, bangunan masjid belum juga terlihat. Pembangunan masjid ini juga 
sempat terhenti pada masa jabatan Andi Syukri. A. Sappewali dalam periode 
2005-2010. Ketika masa pemerintahan Bupati H. Zainuddin Hasan, pembangunan 
                                                          
5
Dokumentasi peneliti, didokumentasikan pada tanggal 21 April 2020 
6
Ahmad, dkk., Sang Pemimpi Di Anjungan Phinisi (Bulukumba: KIPP, 2014), h.73 
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Masjid Islamic Center Dato Tiro dilanjutkan tepatnya pada hari Jum’at,tanggal 12 
November 2010 dengan mengikuti filosofi dan nilai-nilai budaya masyarakat 
Kabupaten Bulukumba. Selama masa periodenya, masjid Islamic Center dato Tiro 
menjadi salah satu prioritas yang harus selesai dalam masa jabatannya dan tepat 




Masjid Islamic Center Dato Tiro ini sendiri diambil dari nama seorang 
penyebar Isam pertama di kabupaten Bulukumba sekitar abad ke 16, yaitu Dato 
Tiro yang menyebarkan Islam dengan memperkenalkan dan menekankan ilmu 
Tasawwuf kepada masyarakat, hal ini sesuai dengan keinginan masyarakat yang 
menyukai hal-hal yang bersifat kebatinan. Penamaan masjid ini sendiri juga 
bermula dari berbagai masukan dari tokoh masyarakat yang kemudian 
diumumkan melalui media cetak agar mendapatkan masukan dan tanggapan dari 
berbagai masyarakat. Namun dari pengumuman itu tidak ada tanggapan yang 
masuk, sehingga nama Islamic Center Dato Tiro di ajukan ke Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten Bulukumba, untuk membahas dan mengesahkan nama 
masjid ini. Pada tahun 2014 masjid ini diresmikan oleh Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten Bulukumba dengan Nama “Islamic Center Dato Tiro”.
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B. Arah Kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba 
Pengukuran arah kiblat masjid dapat dilakukan dengan berbagai metode, 
adapun metode klasik yang sangat sering digunakan dalam penentuan arah kiblat 
adalah metode perhitungan dan metode tongkat istiwa, serta metode modern 
berbasis aplikasi adalah Google Erath.  Dalam penelitian ini, untuk menguji arah 
                                                          
7
Ahmad, dkk., Sang Pemimpi Di Anjungan Phinisi., h.72 
8
Ahmad, dkk.,  Sang Pemimpi Di Anjungan Phinisi., h.73-74 
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kiblat awal Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba digunakan 
beberapa metode:  
1. Metode Perhitungan Menggunakan Rumus Arah Kiblat 
Berdasarkan hasil perhitungan, posisi arah kiblat Masjid Islamic 
Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba sebagai berikut: 
Data Tempat  
Lintang Tempat  : -5°33’44,73” LS    
Bujur Tempat   : 120°10’59,19” BT   
Lintang Ka’bah  : 21°25’21,09” LU 
Bujur Kabah   : 39°49’34,25” BT 
Rumus Kiblat : 
                                           
Keterangan:  
1.     = lintang tempat 
2.   = selisih bujur kota Makkah dengan bujur daerah. 
3.     = lintang Ka’bah  
Perhitungan Kiblat: 
Mencari nilai selisih bujur dengan rumus  
  C = bujur tempat – bujur ka’bah 
  C = 120°10’59,19” - 39°49’34,25” = 80°21’24,94” 
Mencari arah kiblat:  
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               (             )  
        (            )      (            )
        (            )       (             )  
UB =  67°34’49,88” 
BU = 22°25’10,12”  
AzK = 270° + BU 
 = 270° + 22°25’10,12” 







Gambar 4.3. Ilustrasi Arah Kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa azimuth arah kiblat 





2. Metode Penentuan Arah Kiblat  Menggunakan Tongkat Istiwa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada hari Senin tanggal 
20 April 2020, dengan menggunakan tongkat istiwa sebagai alat yang paling 












Gambar 4.4. Posisi arah kiblat menggunakan tongkat istiwa 
Berdasarkan gambar diatas, terdapat dua titik yaitu:  titik yang 
didapatkan sebelum waktu s}alat z}uhur  yakni jam 10.00 – 11.00 WITA 
dan titik yang didapatkan setelah waktu s}alat z}uhur  yakni jam 13.00-
14.00 WITA. Kemudian setelah dihasilkan dua titik tersebut, kemudian 
dihubungkan dan menghasilkan garis yang menunjukkan arah Barat dan 
Timur, dari arah Barat dan Timur tersebut maka dihasilkan arah Utara dan 
Selatan. Posisi arah kiblat dapat ditemukan dengan menggunakan busur 
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lingkaran dengan mengacu pada posisi arah Barat pada angka 270° ( dari 
arah Utara ke arah Barat) kemudain ditambah 22° (dari arah Barat ke arah 
Utara) sehingga  menunjukkan angka 292° yang merupakan posisi arah 
kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba 
berdasarkan hasil perhitungan.  
Dari gambar tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa, posisi arah 
kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba dengan 
menggunakan tongkat istiwa sudah tepat karena posisi arah bangunan telah 
sesuai dengan arah kiblat yang dihasilkan dengan menggunakan tongkat 
istiwa.  
3. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Google Earth 
Berdasarkan hasil dari penentuan arah kiblat menggunakan Google 
Earth yang berprinsip pada citra satelit, peneliti mendapatkan hasil dengan 
data sebagai berikut:  
Data Tempat: 
Lintang Tempat  : -5°33’44,73” LS    
Bujur Tempat   : 120°10’59,19” BT   
Lintang Ka’bah  : 21°25’21,09” LU 
Bujur Ka’bah   : 39°49’34,25” BT 
Adapun hasil citra yang diamati melalui Google Earth sebagai berikut: 
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Gambar. 4.5. Posisi Arah kiblat dengan menggunakan Google Earth 
Gambar. 4.6. Posisi arah kiblat dengan menggunakan Google Earth 
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Gambar. 4.7. Posisi arah kiblat  dengan menggunakan Google Earth 
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa posisi arah kiblat Masjid Islamic 
Center Dato Tiro tepat mengarah ke arah bangunan ka’bah dengan arah 292° 
sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan secara manual. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan tiga 
metode yakni perhitungan secara manual, tongkat istiwa, dan Google Earth dapat 
disimpulkan bahwa arah kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten 
Bulukumba tepat mengarah ke ka’bah dengan azimuth kiblat 292° atau 22° dari 
barat ke utara dan 68° dari utara ke barat. 
C. Metode Penggunaan Qiblat Tracker Berbasis Software Sun Compas dan 
Star Walk 
Qiblat Tracker merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 
mengukur arah kiblat pada siang dan malam hari, alat ini membutuhkan waktu 
yang lebih singkat dari pada alat-alat penentuan arah kiblat lainnya. Sistem 
kerja dari Qiblat Tracker menggunakan bantuan software atau aplikasi 
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astronomi. Ada banyak aplikasi astronomi yang dapat digunakan pada alat ini, 
namun pada penelitian ini, peneliti menggunaan Sun Compas dan Star Walk.   
1. Metode penggunaan Qiblat Tracker berbasis Software Sun Compas 
Penggunakan Qiblat Tracker dengan Software Sun Compas dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Letakkan Qiblat Tracker pada tempat yang datar. 
Pastikan ketika meletakkan  Qiblat Tracker, posisi dari Qiblat 
Tracker seimbang dengan mengukur menggunakan waterpass yang 
ada pada Qiblat Tracker. Keseimbangan pada Qiblat Tracker akan 
mempengaruhi hasil dari penelitian. 
b. Memasang tiang bayangan pada Qiblat Tracker. 
Tiang bayangan ini berfungsi untuk mendapatkan bayangan 
dari sinar matahari. 
c. Menentukan titik bayangan matahari. 
Pastikan ujung bayangan matahari tepat pada garis merah yakni 
pada posisi 180° pada piringan Qiblat Tracker dengan cara memutar 
piringan Qiblat Tracker hingga ujung bayangan menyentuh garis 
merah (180°).  
d. Menentukan azimuth matahari melalui Software Sun Compas. 
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Dalam software ini terdapat info mengenai posisi atau lokasi, 
waktu, dan azimuth matahari. pada penelitian ini peneliti mendapatkan 
data azimuth matahari 64°23’48” pada pukul 09:31 WITA  
Gambar. 4.8. Data azimuth matahari pada aplikasi Sun Compas 
e. Menentukan titik azimuthh matahari  
Tetap tahan benang pada posisi bayangan matahari di angka 
180°, setelah mendapatkan azimuthh matahari pada aplikasi Software 
Sun Compas, selanjutnya Putar papan Qiblat Tracker mengarah ke 
posisi 64°23’48’’. 
f. Menentukan titik arah kiblat 
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Setelah mendapatkan titik azimuthh matahari yakni 64°23’48’’, 
kemudian tahan piringan Qiblat Tracker, dan angkat benang ke arah 
292°, angka 292° didapatkan berdasarkan hasil perhitungan manual.  
g. Menentukan titik s}haf 
Setelah mendapatkan posisi arah kiblat, maka langkah 
selanjutnya  menentukan arah s}haf, arah s}haf didapatkan dengan 
menahan benang tetap pada posisi 292°, dan putar piringan Qiblat 
Tracker hingga angka 180° tepat pada posisi benang, maka secara 
otomatis angka 90° dan 270° adalah posisi arah s}haf.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, posisi arah kiblat 
Masjid  Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba, tepat mengarah ke 
ka’bah, dengan arah bangunan yang tepat mengarah ke ka’bah dengan posisi 







Gambar. 4.9. hasil penentuan arah kiblat menggunakan Qiblat Tracker 













Gambar. 4.10. Hasil penentuan arah kiblat menggunakan Qiblat Tracker                   
berbasis Software Sun Compas 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat, hasil dari penentuan arah 
kiblat menggunakan Qiblat Tracker dengan bantuan Software Sun Compas 
yaitu lurus dan sejajar dengan garis lantai pada masjid. Dimana garis lantai 
merupakan arah bangunan masjid dan juga arah kiblat masjid yang benar 
sesuai dengan hasil penelitian pada alat tongkat istiwa, menggunakan citra 
satelit, dan hasil perhitungan. 
2. Metode penggunaan Qiblat Tracker berbasis Software Star Walk 
Penggunakan Qiblat Tracker dengan Software Sun Compas dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Letakkan Qiblat Tracker pada tempat yang datar 
Pastikan ketika meletakkan  Qiblat Tracker, posisi dari Qiblat 
Tracker seimbang dengan mengukur menggunakan waterpass yang 
ada pada Qiblat Tracker. Keseimbangan pada Qiblat Tracker akan 




b. Memasang laser pada Qiblat Tracker 
Laser ini berfungsi untuk mendapatkan dan membidik bintang 
atau benda langit yang akan kita jadikan objek dalam penentuan arah 
kiblat. 
c. Membidik benda langit menggunakan laser 
Ketika dalam membidik, pastikan bahwa laser tepat mengarah 
ke bintang atau benda langit yang akan kita jadikan objek dalam 
penentuan arah kiblat. Setelah itu tarik benang dan tahan pada garis 
merah (180°). 
d. Menentukan azimuth benda langit melalui Software Star Walk 
Dalam software ini terdapat info mengenai posisi atau lokasi, 
waktu, dan azimuth bintang. pada penelitian ini peneliti menggunakan 
bintang Acrux yang merupakan bagian dari rasi bintang Crux. Dengan 
mendapatkan data azimuth bintang Acrux 161°05’42.96” pada pukul 
19:49 WITA 
Gambar. 4.11. Data azimuth bintang Acrux pada aplikasi Star Walk 
e. Menentukan titik azimuthh bintang  
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Tetap tahan benang pada posisi benda langit atau bintang Acrux 
pada angka 180°, setelah mendapatkan azimuthh bintang Acrux pada 
aplikasi Software Star Walk, selanjutnya Putar papan Qiblat Tracker 
mengarah ke posisi 161°30’42.96’’. 
f. Menentukan titik arah kiblat 
Setelah mendapatkan titik azimuthh bintang Acrux yakni 
161°30’42.96’’, kemudian tahan piringan Qiblat Tracker, dan angkat 
benang ke arah 292°, angka 292° didapatkan berdasarkan hasil 
perhitungan manual.  
g. Menentukan titik s}haf 
Setelah mendapatkan posisi arah kiblat, maka langkah 
selanjutnya  menentukan arah s}haf, arah s}haf didapatkan dengan 
menahan benang tetap pada posisi 292°, dan putar piringan Qiblat 
Tracker hingga angka 180° tepat pada posisi benang, maka secara 
otomatis angka 90° dan 270° adalah posisi arah s}haf.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, posisi arah kiblat 
Masjid  Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba, tepat mengarah ke 
ka’bah, dengan arah bangunan yang tepat mengarah ke ka’bah dengan posisi 
292°, seperti pada gambar berikut ini: 
46 
 
Gambar. 4.12. hasil penentuan arah kiblat menggunakan Qiblat Tracker 
berbasis Software Star Walk 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat, hasil dari penentuan arah kiblat 
menggunakan Qiblat Tracker dengan bantuan Software Star Walk yaitu lurus dan 
sejajar dengan garis lantai pada masjid. Dimana garis lantai merupakan arah 
bangunan masjid dan juga arah kiblat masjid yang benar sesuai dengan hasil 
penelitian pada alat tongkat istiwa, menggunakan citra satelit, dan hasil 
perhitungan. 
D. Tingkat Keakurasian Software Sun Compas dan Star Walk Dalam 
Penentuan Arah Kiblat 
Untuk menguji keakuratan Qiblat Tracker berbasis Software Sun Compas 
dan Star Walk dalam menentukan arah kiblat, maka peneliti melakukan 
pengukuran awal arah kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten 
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Bulukumba dengan menggunakan berbagai metode yakni penelitian berdasarkan 
metode perhitungan, metode klasik tongkat istiwa, dan motode modern dengann 
menggunakan software Google Erath, dan kemudian dilakukan perbandingan 
hasil dengan metode baru yang akan diuiji keakuratannya yakni dengan 
menggunakan Qiblat Tracker berbasis Software Sun Compass dan Star Walk. 
Maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:  
1. Metode Perhitugan 
Gambar. 4.13. Hasil penentuan arah kiblat menggunakan perhitungan 
2. Metode Klasik Tongkat Istiwa 
Gambar. 4.14. Hasil penentuan arah kiblat menggunakan tongkat istiwa 
48 
 
3. Metode Modern Berbasis Software Google Erath 
Gambar. 4.15. Hasil penentuan arah kiblat menggunakan Google Earth 
4. Metode Qiblat Tracker Berbasis Software Sun Compas 
Gambar. 4.16. Hasil penentuan arah menggunakan Qiblat 
Tracker berbasis Software Sun Compas  
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5.  Metode Qiblat Tracker Berbasis Software Stark Walk 
Gambar. 4.17. Hasil penentuan arah kiblat menggunakan Qiblat 
Tracker berbasis Software Star Walk 
 
Gambar. 4.18. hasil penelitian arah kiblat dengan menggunakan 













Gambar. 4.19. hasil penentuan arah kiblat menggunakan Qiblat Tracker berbasis 
Software Sun Compas dan Star Walk 






1 Perhitungan 292°25’10,12” 292°25’10,12” Tepat 
2 Tongkat Istiwa 292° 292° Tepat 
3 Google Earth 292,42° 292° Tepat 
4 
Qiblat Tracker 
Berbasis Sun Compas 
292° 292° Tepat 
5 
Qiblat Tracker 
Berbasis Star Walk 
292° 292° Tepat 
Tabel. 4.1. Hasil penentuan arah kiblat menggunakan metode Perhitungan, 
Tongkat Istiwa, Google Earth, Qiblat Tracker berbasis Software Sun Compas 
Dari gambar 4.18 yang merupakan gambar hasil penelitian arah kiblat 
masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan 
Perhitungan, Tongkat Istiwa, dan software  Google Erath, ketiga metode yang 
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digunakan tersebut menujukkan hasil arah yang sama, sehingga untuk mengetahui 
keakuratan Qiblat Tracker berbasis software Sun Compas dan Stark Walk, maka 
juga dilakukan penelitian dengan hasil seperti pada gambar 4.19 yang kedua 
software tersebut menunjukkan arah yang sama.  
Dari tabel 4.1 yang merupakan sejumlah data hasil dari penentuan arah 
kiblat  dari kelima metode yaitu perhitungan, istiwa, Google Earth, sun compas 
dan Star Walk menunjukkan hasil data yang sama.  Kemudian, dalam 
menganalisis keakuratan arah kiblat Masjid Islamic Center Dato Tiro Kabupaten 
Bulukumba, maka peneliti melakukan perbandingan hasil dengan kelima metode 
tersebut, dan peneliti menyimpulkan bahwa kelima metode tersebut menujukkan 
arah yang sama.  
Setelah melalakukan analisis keakuratan arah kiblat dengan ke lima 
metode tersebut dan menunjukkan hasil arah yang sama, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengukuran arah kiblat dengan menggunakan Qiblat Tracker berbasis 
Software Sun Compas dan Star Walk memiliki tingkat keakuratan yang sama 
dengan metode perhitungan, metode tongkat istiwa, dan software Google Erath.  
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti juga melakukan 
wawancara dengan beberapa pakar Ilmu Falak yang telah berpengalaman dalam 
menggunakan Qiblat Tracker. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Mutoha Arkanuddin yang merupakan Direktur Lembaga Rukyatul Hilal Indonesia 
(RHI) Pusat, beliau mengatakan bahwa: 
“Dari hasil pengujian, selama tidak ada human error hasil pengukuran bisa 
dikatakan akurat degan kesalahan toleransi maksimal +/- 10' (menit busur) artinya 




                                                          
9
Mutoha Arkanuddin (54 tahun), Direktur Lembaga Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) 
Pusat, Wawancara online, Yogyakarta, 6 Juni 2020  
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 Bapak Mutoha Arkanuddin juga menambahkan bahwa, untuk menguji 
keakuratan Qiblat Tracker, beliau telah melakukan pengujian keakurasian dengan 
menggunkan theodolit dan metode Rashdul Kiblat, yang dimana kedua metode 
tersebut digunakan sebagai metode perbandingan dengan mendapatkan hasil yang 
sama dengan Qiblat Tracker sehingga dapat dikatakan bahwa Qiblat Tracker 
dapat dijadikan sebagai alat dalam menentukan arah kiblat.  
“Secara pribadi uji akurasi sering saya lakukan baik dengan perbandingan 
pengukuran dengan alat theodolit maupun rasdhul kiblat. Selain itu 2 mahasiswa 




Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Muh. 
Rasywan Syarif, yang dimana beliau merupakan dosen Program Studi Ilmu Falak 
UIN Alauddin Makassar sekaligus praktisi Falak khsususnya dalam penentuan 
arah kiblat, beliau juga slaah satu orang yang telah berpengalaman dalam 
menggunakan Qiblat Tracker dalam penentuan arah kiblat di Sulawesi Selatan. 
Dalam wawancara online., beliau mengatakan bahwa penggunaan Qiblat Tracker 
dalam penentuan arah kiblat mendapatkan hasil yang sama dengan alat yang 
dianggap selama ini akurat seperti tongkat istiwa, theodolit dan citra satelit atau 
Google Earth, sehingga dapat dikatakan bahwa Qiblat Tracker memiliki hasil 
yang akurat dalam menentukan arah kiblat.  
“Hasilnya akurat dan sesuai dengan citra satelit, saya juga Pernah melakukan uji 




                                                          
10
Muh. Rasywan Syarif (33 tahun), Dosen Program Studi Ilmu Falak Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Alauddin Makassar, Wawancara online, Makasssar, 4 Juni 2020 
11
Rasywan Syarif (33 tahun), Dosen Program Studi Ilmu Falak Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar, Wawancara online, Makasssar, 4 Juni 2020 
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Dari hasil wawancara dengan Ahli Ilmu Falak khsusnya pemerhati arah 
kiblat, penulis menarik kesimpulan bahwa, Qiblat Tracker dapat dijadikan sebagai 
alat dalam penentuan arah kiblat dengan hasil yang akurat, hal ini dikarekan arah 
kiblat yang dihasilkan dari Qiblat Tracker sama dengan alat yang sering 
digunakan baik alat klasik seperti tongkat istiwa, metode rashdul kiblat hingga 
alat modern seperti Theodolit dan Google Earth.  
Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan titik temu antara hukum 
Islam dan sains, dimana perintah menghadap kiblat merupakan salah satu syarat 
sah nya s}alat dan penentuan arah kiblat merupakan salah satu ruang lingkup Ilmu 
Falak, selain itu dalam penentuan arah kiblat sains astronomi sangat berperan 
penting, salah satunya adalah peran data azimuth matahari yang merupakan data 
astronimis yang dibutuhkan dalam penetuan arah kiblat siang hari dengan 
menggunakan Qiblat Tracker berbasis software Sun Compas, serta data azimuth 
benda-benda langit seperti bintang dan planet yang juga merupakan data 
astronomis yang dibutuhkan dalam penentuan arah kiblat malam hari dengan 
menggunakan Qiblat Tracker berbasis software Star Walk. Selain itu, matahari, 
bulan dan bintang yang merupakan objek kajian astronomi secara umum juga 
merupakan objek kajian ilmu falak baik dalam penentuan arah kiblat, waktu s}alat, 
kalender hijriah, dan pengamatan fenomena astronimi seperti gerhana. Sehingga 
penulis beranggapan bahwa antara hukum Islam dan sains memliki hubungan 







Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka penulis menarik 
kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan tiga 
metode yakni perhitungan secara manual, tongkat istiwa, dan Google 
Earth dapat disimpulkan bahwa arah kiblat Masjid Islamic Center 
Dato Tiro Bulukumba tepat mengarah ke ka’bah dengan azimut kiblat 
292° atau 22° dari barat ke utara dan 68° dari utara ke barat. 
2. Metode menggunakan Qiblat Tracker yaitu dengan berfokus pada 
objek benda langit dengan menggunakan bantuan software. Dalam hal 
ini menggunakan software Sun Compas dan Star Walk. Kedua aplikasi 
ini merupakan salah satu instrumen penunjang terhadap Kiblat 
Tracker, karena data azimut yang akan digunakan dalam penentuan 
arah kiblat kita menggunakan bantuan aplikasi tersebut 
3. Berdasarkan hasil penelitian, metode penentuan arah kiblat Masjid 
Islamic Center Dato Tiro Bulukumba menggunakan Qiblat 
Trackerberbasis Software Sun Compas dan Star Walk mendapatkan 
hasil yang sama dengan metode penentuan menggunakan Google 
Earth, tongkat Istiwa, dan perhitungan sebagai metode klasik dan 
paling sering digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Software 
Sun Compas dan Star Walk memiliki keakuratan yang sama dengan 






1. Peneliti berharap Qiblat Trackerberbasis software Sun Compas dan 
Star Walk dapat digunakan dalam metode penentuan arah kiblat masjid 
2. Diharapkan kepada seluruh umat Islam untuk melakukan pengecekan 
arah kiblat sebelum melaksanakan s}alat.  
3. Diharapkan peran serta insan falak untuk ikut serta dalam gerakan uji 
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